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ABSTRAK

Studi ini mempunyai tujuan guna menilai secara simultan maupun secara terpisah pengaruh
disiplin kerja serta kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, dengan
mempertimbangkan variabel usia dan jenis kelamin. Pendekatan yang diterapkan ialah
metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Penghimpunan data dengan teknik
non-probability sampling, melalui metode sampling jenuh yang melibatkan partisipasi dari
45 responden. Dalam menganalisis data, digunakan perangkat lunak SPSS versi 25, yang
mencakup pengujian validitas, reliabilitas, analisis regresi linier berganda dan sederhana,
asumsi klasik, serta uji hipotesis. Temuan dari studi ini ialah disiplin kerja (XI1)
memberikan pengaruh signifikan serta positif terhadap kinerja karyawan (Y), demikian
pula dengan lingkungan kerja (X2). Selain itu, X1 serta X2 juga berkontribusi secara
signifikan terhadap Y. Variabel kontrol berupa jenis kelamin (Z1) dan usia (Z2) juga
terindikasi memberikan dampak atas kinerja karyawan. Karyawan laki-laki menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan karyawan perempuan, sedangkan karyawan muda
menunjukkan performa lebih baik dibandingkan karyawan yang lebih tua.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Gender, Usia

ABSTRACK
This study aims to assess simultaneously and separately the effect of work discipline and

work environment conditions on employee performance, taking into account the variables
of age and gender. The approach applied is quantitative method with explanatory research
type. Data collection using non-probability sampling technique, through saturated
sampling method involving the participation of 45 respondents. In analyzing the data, SPSS
version 25 software was used, which includes testing validity, reliability, multiple and
simple linear regression analysis, classical assumptions, and hypothesis testing. The
findings of this study are that work discipline (X1) has a significant and positive influence
on employee performance (Y), as well as work environment (X2). In addition, X1 and X2
also contribute significantly to Y. Control variables in the form of gender (Z1) and age (Z22)
are also indicated to have an impact on employee performance. Male employees performed
better than female employees, while younger employees performed better than older
employees.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peningkatan volume limbah di
Indonesia menjadi isu penting dalam
pengelolaan lingkungan. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan
kemajuan aktivitas ekonomi, volume
sampah yang dihasilkan terus bertambah
setiap tahunnya. Informasi ini turut
diperkuat oleh data yang tercatat dalam
SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional), sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah Timbunan Sampah di

Indonesia
Tahun Timbunan Sampah
2020 27,6 juta ton
2021 28,6 juta ton
2022 38,6 juta ton
2023 38,5 juta ton

Sumber: Data diolah (2024)

Pada tabel tersebut, jumlah
timbunan sampah nasional pada tahun
2020 tercatat sebesar 27,6 juta ton serta
meningkat pada 2021 menjadi 28,6 juta
ton. Pada 2022 mengalami lonjakan yang
signifikan menjadi 38,6 juta ton, dan
sedikit menurun menjadi 38,5 juta ton
pada 2023 (SIPSN, 2024).

Dalam menghadapi tantangan
tersebut, industri daur ulang memiliki
peran yang cukup penting dalam
mengurangi akumulasi sampah dengan
mengolah limbah menjadi produk
bernilai ekonomi. Menurut Khomariyah
dan Laelawati (2023), kegiatan daur
ulang tidak hanya menekan jumlah
limbah yang ditimbun di lokasi
pembuangan akhir, tetapi juga menekan
pembuangan gas rumah kaca yang
mempunyai pengaruh pada perubahan
iklim.

CV. Baderi Jaya Indah Abadi
Group merupakan perusahaan industri
daur ulang yang berdiri sejak tahun 2010
dan beroperasi di sektor daur ulang besi
tua, aluminium, dan kayu. Perusahaan ini
bermitra kerja dengan berbagai industri
di kawasan Pasuruan Industrial Estate

Rembang, serta berkontribusi terhadap
kebersihan lingkungan dan berdampak
positif terhadap kehidupan ekonomi
masyarakat.

Namun beberapa bulan terakhir
perusahaan ini menghadapi tantangan
dalam pengelolaan sumber daya manusia,
terutama terkait dengan penurunan kinerja
karyawan. Menurut Erika et al. (2021),
kinerja karyawan merupakan tolok ukur
pencapaian kerja baik dari sisi kualitas
maupun kuantitas. Penurunan kinerja
dapat menghambat pencapaian target
organisasi.

Berdasarkan hasil pra-survei terkait
kinerja karyawan pada CV. Baderi Jaya
Indah Abadi Group mengalami penurunan
pada bulan Mei — September 2024 yang
bisa dilihat pada tabel berikut:

Data Kinerja Karyawan
Bulan Mei - September 2024

Gambar 1 Data Kinerja Karyawan Bulan
Mei — September 2024
Sumber: Data diolah (2024)

Merujuk tabel diatas, kinerja
karyawan menunjukkan tren fluktuatif
dengan kecenderungan menurun, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas
produksi, terutama setelah bulan Juli
hingga  September  2024.  Hasil
wawancara dengan pemilik perusahaan
mengungkapkan  bahwa  penurunan
kuantitas  disebabkan oleh  proses
produksi yang belum maksimal serta
pasokan bahan baku yang tidak stabil dan
kurang berkualitas. Sementara itu,
menurunnya kualitas produksi
disebabkan oleh kurangnya kontrol mutu
dan proses kerja yang belum memadai,
sehingga menghasilkan produk yang
tidak sesuai standar.

Selain itu, penurunan kinerja
karyawan juga bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya rendahnya
disiplin kerja, kondisi lingkungan kerja
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yang kurang mendukung, serta
perbedaan karakteristik individu seperti
gender dan usia. Ketiga aspek tersebut
dapat memengaruhi kelancaran proses
produksi, memperlambat penyelesaian
tugas, dan menurunkan kualitas hasil
kerja, yang pada gilirannya memberikan
dampak pada menurunnya produktivitas
serta efisiensi operasional perusahaan.

Menurut Handoko dalam
Sinambela (2016:334), disiplin kerja
1alah kesadaran individu untuk mematuhi
aturan organisasi. Kurangnya kepatuhan
terhadap aturan dapat menurunkan
kinerja perusahaan, dapat dilihat dari
keterlambatan  penyelesaian  tugas,
rendahnya ketelitian, serta tingginya
angka ketidakhadiran. Adapun data
absensi karyawan pada CV. Baderi Jaya
Indah Abadi Group Pasuruan disajikan
sebagai berikut:

Data Absensi Karyawan
Bulan Mei - September 2024
50%
0%
30%
20%
10%
Mei Juni Jui Agust Sept
Tidak Hadir 15% 24% 20% 33% 40%
Terlambat  13% 2% 15% 20% 7

Gambar 2 Data Kehadiran Karyawan
Bulan Mei — September 2024
Sumber: Data diolah (2024)

Pada gambar diatas menunjukkan
fluktuasi pelanggaran disiplin kerja di
CV. Baderi Jaya Indah Abadi Group
bulan Mei hingga September 2024
mengalami peningkatan ketidakhadiran
dan keterlambatan karyawan, terutama
pada bulan Agustus dan September 2024.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
manajer operasional menyatakan bahwa
tingginya pelanggaran disiplin  ini
berdampak pada turunnya produktivitas,
terganggunya proses produksi, serta
ketidakseimbangan beban kerja, yang
secara  keseluruhan =~ memengaruhi
efisiensi dan kinerja karyawan.

Selain disiplin kerja, ingkungan
kerja yang tidk mendukung, seperti suhu
ruangan yang tidak sesuai, pencahayaan
yang kurang optimal, tingkat kebisingan

yang tinggi, serta keterbatasan fasilitas
pendukung. Baderi Jaya Indah Abadi
Group terdapat sarana dan prasarana yang
mengalami kerusakan, seperti peralatan
produksi dan kendaraan operasional yang
dapat  menghambat  proses kerja,

menurunkan produktivitas, serta
mengganggu pencapaian target
perusahaan.

Disiplin serta lingkungan kerja
tidak hanya memberi pengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan, terdapat faktor
lain diantaranya gender dan usia
memengaruhi kinerja karyawan. Secara
umum, produktivitas laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan, terutama pada
pekerjaan yang membutuhkan kekuatan
fisik besar (Desanti, 2021).

Hasil pra-survey di CV. Baderi Jaya
Indah Abadi Group menunjukkan bahwa
kinerja karyawan laki-laki lebih baik
disbanding dengan perempuan, hal
tersebut disebabkan oleh sifat pekerjaan
yang mengutamakan kekuatan fisik,
seperti mengangkat dan memproses
material berat, yang lebih cocok dengan
karakteristik fisik laki-laki.

Selain itu, usia juga satu diantara
faktor lain yang bisa mempengaruhi
disiplin kerja, lingkungan kerja, serta
kinerja karyawan. Penurunan ketahanan
fisik yang cenderung dialami pada usia
lanjut menyebabkan tingkat produktivitas
kerja menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan individu berusia muda, yang
umumnya berada dalam kondisi fisik yang
lebih  prima sehingga mendukung
produktivitas kerja yang lebih tinggi
(Jamaludin et al., 2024).

Hasil survey di CV. Baderi Jaya
Indah Abadi Group ditemukan indikasi
bahwa karyawan dengan usia yang lebih
muda menunjukkan tingkat kinerja yang
lebih unggul bila dibandingkan dengan
karyawan yang berusia lebih tua. Faktor
ini disebabkan oleh berkurangnya stamina
dan kekuatan fisik pada usia tua, yang
membuat mereka kesulitan  dalam
pekerjaan yang membutuhkan tenaga
besar, seperti mengangkat dan mengolah
material berat.
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Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengatasi masalah volume sampah
yang terus meningkat di Indonesia dan
pengelolaan yang kurang efektif yang
berfokus pada industri daur ulang, dengan
tantangan dalam pengelolaan kinerja
karyawan, terutama terkait disiplin dan
lingkungan kerja. Penelitian mempunyai
tujuan guna memahami pengaruh faktor
tersebut terhadap kinerja karyawan di CV.
Baderi Jaya Indah Abadi Group.

Kebaruan studi ini terletak pada
penggunaan variabel gender dan usia
sebagai variabel kontrol tambahan, untuk
memberikan wawasan lebih dalam terkait
pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja. Hasilnya diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi
perusahaan, khususnya di industri daur
ulang.

Sebagai objek penelitian, rumusan
masalah ini akan membahas beberapa
hal, antara lain:

1. Apakah Disiplin Kerja yang dikontrol
dengan Gender dan Usia berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan CV.
Baderi Jaya Indah Abadi Group?

2. Apakah Lingkungan Kerja yang
dikontrol dengan Gender dan Usia
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan CV. Baderi Jaya Indah
Abadi Group?

3. Apakah Disiplin dan Lingkungan
Kerja yang dikontrol dengan Gender
dan Usia berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan CV.
Baderi Jaya Indah Abadi Group?

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

1. Safrida (2020) meneliti komitmen
organisasi serta kompetensi terhadap
kinerja pegawai, khususnya pada
pegawai non-ASN di Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasuruan. Studi ini
memakai  pendekatan  kuantitatif
dengan analisis SEM-PLS, dan
menemukan bahwa pegawai non-
ASN memperlihatkan kompetensi lebih

tinggi dibandingkan komitmen organisasi.

. Liliadi et al. (2022) meneliti pengaruh

kepribadian terhadap kinerja dengan
gender sebagai variabel kontrol pada
anggota DPC Peradi Kota Pekanbaru.
Melalui metode kuantitatif dan
analisis SEM-PLS, ditemukan bahwa
gender memengaruhi hubungan antara
kepribadian dan kinerja, di mana
pengacara laki-laki memiliki kinerja
lebih tinggi dibanding perempuan.

. Aika et al. (2022) melakukan

penelitian pada Hotel New Hollywood
Pekanbaru terkait pengaruh disiplin
serta lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Dengan teknik
sensus terhadap 42 responden serta
analisis regresi linear berganda,

temuan penelitian
mengungkapkan  kedua  variabel
tersebut  memberikan  pengaruh
signifikan baik secara parsial mauapun
simultan, dengan kontribusi yakni
80,1% terhadap kinerja.

. Penelitian Dumilah et al. (2023) di

Kantor Kementerian Agama Kota
Tangerang Selatan juga menegaskan
bahwasannya disiplin serta
lingkungan kerja memebrikan
pengaruh secara parsial serta simultan
terhadap kinerja pegawai. Studi ini
memakai metode kuantitatif dengan
teknik analisis regresi dan koefisien
determinasi terhadap 65 responden.

. Aprilliana et al. (2024) meneliti

pengaruh motivasi ekstrinsik dan
intrinsik  terhadap prestasi kerja
karyawan di PT. Pangan Sari Utama
dengan gender sebagai variabel
kontrol. Temuan studi
mengungkapkan bahwa  motivasi
ekstrinsik berpengaruh positif
terhadap motivasi intrinsik, namun
tidak langsung memengaruhi prestasi
kerja, sedangkan motivasi intrinsik
berpengaruh  signifikan  terhadap
prestasi kerja.
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Gambar 3 Kerangka Hipotesis
Sumber: Data diolah (2024)

H1: Pengaruh disiplin kerja yang di
kontrol gender dan usia terhadap
kinerja karyawan

H2:Pengaruh lingkungan kerja yang di
kontrol gender dan usia terhadap
kinerja karyawan

H3: Pengaruh disiplin dan lingkungan
kerja yang dikontrol gender dan usia

terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan pada
studi ini ialah kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori, yang mempunyai
tujuan guna menggambarkan hubungan
kausal antara variabel-variabel yang
dikaji. Data pada studi ini dihimpun dari
2 jenis sumber, yakni data sekunder serta
data primer. Pada penelitian ini,
populasinya ialah seluruh karyawan CV.
Baderi Jaya Indah Abadi Group yang
dengan jumlah 45 orang. Oleh karenanya,
digunakan metode sampling jenuh karena
seluruh  populasi dijadikan sampel.
Proses pengumpulan data dilakukan
melalui observasi serta penyebaran
kuesioner. Guna menganalisis data yang
diperoleh, digunakan perangkat lunak
SPSS versi 25 (Statistical Product and
Service Solutions), yang mencakup
serangkaian pengujian, yakni uji analisis
regresi linier berganda dan sederhana, uji

asumsi klasik, uji F, uji t, serta koefisien
determinasi.

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 2 Uji Validitas
Item ‘ I:::Jn; Tanda T:::;]r Keterangan
Disiplin Kerja (X1)
1 0.434 > 0254 Valid
2 0.713 = 0.204 Valid
3 0329 = 0204 Valid
4 0.639 = 0254 Valid
5 0648 = 0.254 Valid
[ 0.639 > 0254 Valid
7 0.634 = 0.254 Valid
8 0.380 = 0.204 Valid
Lingkungan Kerja (X2)
9 0.681 = 0204 Valid
10 0.781 = 0254 Valid
11 0.624 = 0.254 Valid
12 0.623 > 0254 Valid
13 0.361 = 0.254 Valid
14 0.504 = 0.204 Valid
Kinerja Karyawan (Y)
13 0.749 = 0254 Valid
16 0.626 > 0.264 Valid
17 0.667 > 0254 Valid
18 0.657 = 0.204 Valid
19 0470 = 0264 Valid
20 0320 = 0204 Valid

Sumber: Data diolah (2025)
Seluruh item diatas dikatakan valid
karena mempunyai nilai korelasi > r tabel
0,294 sehingga layak dipakai dalam
penelitian.

Uji Reabilitas
Tabel 3 Uji Reabilitas
Variabel C'f'ﬁ::;"" nﬁfﬁﬂm Keterangan
Qe e 0.630 06 Relizhel
Lﬁ%ﬁ“ 0.703 0.6 Relizhel
K () 0625 06 Relizbel

Sumber: Data diolah (2025)
Karena nilai Cronbach's Alpha >
0,6, maka instrumen dinyatskan
konsisten serta layak dipakai pada
penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Mormal Parameters** Wzsn 0000000
Std. Deviation 1.10507881
Most Extreme Differences Absolute 080
Positive 07z
Negative -080
Test Statistic 080
Asymp. Sig. (2-tailed) _200=

& Test distribution is Mormsl
& Caloulsted from data.

«. Lillefors Significance Carrection.

d_ This is & lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah (2025)
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Nilai  Kolmogorov-Smirnov >
0,05, sehingga data residu dinyatakan
normal.

Uji Liniearitas

Tabel-5 Uji Liniearitas Disiplin Kerja

ANOVA Table
Surn of Iezan
Squares | Of | Square F Sip.
Kinerja Between | (Combined) J22.118] 32 10.066 6430 O
Karyawan * Groups Linearity 202113 1] 202113 | 120.275] 000
Disiplin Kerja Deviation from | 120.005| 1 aam 2476 040
Linearity
Within Groups 18.761( 12 1.562
Total 340370 44

Sumber: Data diolah (2025)
Tabel 6 Uji Liniearitas Lingkungan Kerja

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Of | Square F Sig.
Kinerja Between | (Combined) 332510( 38 £8008| 23533 000
Karyawan * Groups | Linearity 250.203| 1| 250.203| £33.040( 000
Linglkungan Deeviation from 88217 37 2384 6023|016
Kerja Linearity
Wiithin Groups 2360( & .305
Total 340870 44

Sumber: Data diolah (2025)

Nilai linearitas kedua table tersebut
adalah 0,000 < 0,05 yang menandakan
adanya hubungan linear antara kedua
variabel.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7 Uji-Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Modsl B Sed. Emor Beta T Sig. | Tolerance | VIF
3185 1208 2834 012
.208 088 .230) 2383 2% .345) 281
5e2 .0ez 00| B.AT4 000 .301| 2.555
-.808 301 -140| -2 089 045 BA0) 1163
- 877 154 -243| -3.688 oo .803) 1.105
3 Dependent Wariable: Kineria Kanawan

Sumber: Data diolah (2025)
Nilai VIF pada uji multikolinearitas < 10,
sehingga  yang  dianalisis  tidak
mengalami permasalahan
multikolinearitas model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients G
Model B Std Error Beta T Sig
1 Constant] 808 TE2 1.207 24
Diisiplin Kerja 023 055 110 413 682
Lingkungan Kerja -031 052 - 147 -.587 2561
Gender =125 244 -085 =510 613
Usia 013 115 019 A7 508
3 Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data diolah (2025)
Nilai signifikansi > 0,05 maka bisa
diasumsikan pada model regresi yang
dianalisis  tidak  teradapat  gejala

397
heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 9
Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefiicients
Model B Sid. Emor Beta t Sig
1 {Constant] 2.030 1.685 1.787 03
Diziplin Kaja i) 081 T70 7914 000

3. Dependent \ariable: Mineria Marvawan
Sumber: Data diolah (2025)
Disiplin terrhadap kinerja
karyawan kerja terbukti memberikan
pengaruh secara signifikan, sebagaimana
dibuktikan oleh hasil uji-t, dengan nilai
sig. 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung 7,914

>t tabel 2,018.
Tabel 10
Regresi Linier Sederhana Lingkungan-Kerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant} 4.282 1.122 3818 .00
Linghkungan T3 .0as JB5T( 10,900 oo
Herja
5 Dependent Variable: Kineria Kayawan

Sumber: Data diolah (2025)
Temuan dari analisis statistik uji t

menunjukkn  bahwasannya  variable
kinerja karyawan secara signifikan
dipengaruhi oleh variable lingkungan
kerja, dibuktikan oleh t hitung > t tabel
yakni 10,900 > 2,018 serta nilai sig. 0,000
<0,05.
Uji Regresi Linier Berganda Sebelum
Menggunakan Variabel Kontrol

Tabel 11 Regresi Linier Berganda

Sebelum Menggunakan Variabel

Kontrol
ANOVA®
Surn of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 250.084 2 120.082)  ET4E9 000

Residusl 20.015 42 1.827

Total 340.879 44
3. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant). Lingkungan Keqa, Cisiplin Kerga

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil pengujian F, didapat nilai F-
hitung > F-tabel yakni 67,469 > 3,22,
serta nilai sig. 0,000 < 0,05,
membuktikan  secara  bersama-sama
disiplin kerja serta lingkungan kerja
memberikan secara signifikan pengaruh
terhadap kinerja karyawan.
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Uji Regresi Linier Berganda Sesudah
Menggunakan Variabel Kontrol

Tabel 12 Regresi Linier Berganda Disiplin

Kerja
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Miodel R R Square Siquare Estimate
1 a1 842 BT 1.150014
3. Predictors: (Constant), Usis, Gender, Lingkungan Kerjz, Disiplin
Herja

Sumber:Data diolah (2025)

Hasil pengujian F diperoleh F
hitung > F tabel yakni 45,404 > 3,22,
nilai.sig 0,000 < 0,05, sehingga disiplin
kerja yang dikontrol gender serta usia
memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 13 Regresi Linier Berganda
Lingkungan Kerja

ANOVA®
Surn of Msan
Modsl Squaras Of Siquare F Sig
1 Regression 279707 3 03235 62491 000
Residusl 81.172 1 1402
Total 240879 4
3. Dependent Wariable: Kinerja Karyawan
b Predictors: (Constant), Usia, Gender, Lingkungan Ferja

Sumber: Data diolah (2025)
Merujuk pada hasil uji F hitung
62,491 > F tabel 3,22 dengan nilai sig.
0,000 < 0,05, sehingga bisa diindikasikan
lingkungan kerja bersama variabel kontrol
gender dan usia memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 14 Regresi LinierBerganda
Disiplin dan Lingkungan Kerja

ANOVA®

Moded

Regression
Residual 53733 40 1.343
Total 340872 44

3 Dependent Vaniable Kinera Karyawan

b. Predictors: (Constant). Usia. Gender. Linglungan Kena. Disiplin Kera

Sumber: Data diolah (2025)

Merujuk pada hasil uji F-hitung
53,440 > F-tabel 3,23 dengan nilai sig.
0,000 < 0,05, mengindikasikan secara
bersama-sama (simultan) disiplin kerja,
lingkungan kerja, serta variabel kontrol
gender dan usia memberikan pengaruh
signifikan terhdap kinerja karyawan,

serta pengaruh tersebut tetap kuat
meskipun telah dikontrol oleh faktor
demografis.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 15 Uji Koefisien Determinasi Sebelum
Menggunakan Variabel Kontrol

Model Summary

ted R Std. Error of the

Mods - R Sruare — shmate
VOO N N SQuare Square csamate

873" 783 751 1.338003
a Predictors: (Constant) Lingkungan Kana Disipin Kana

Sumber:Data diolah (2025)

Nilai R? sebesar 0,751, sebagaimana
ditunjukkan ~ pada  tabel di atas,
mencerminkan bahwa sebesar 75,1% variasi
dalam kinerja karyawan bisa dijelaskan oleh
pengaruh disiplin kerja serta lingkungan
kerja. Sebaliknya, sisanya yakni sebesar
24,9% berasal dari variabel lain di luar model
yang dianalisis. Nilai R*> di atas 0,67
umumnya dianggap kuat dan signifikan
dalam  menjelaskan  variabel  kinerja
karyawan.

Tabel 16 Uji Koefisien Determinasi Sesudah
Menggunakan Variabel Kontrol

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Modsl R R Square Square Estimate
1 a1 a4z g7 1.158014

a. Predictors: (Constant), Usia, Gender, Lingkungan Kerja, Disiplin
Kerja

Sumber: Data diolah (2025)

Nilai R? dengan besar 0,827 yang
mengindikasikan  bahwasannya  82,7%
perubahan dalam kinerja karyawan bisa
dijelaskan oleh wvariable disiplin kerja,
lingkungan kerja, serta faktor kontrol berupa
gender dan usia, sisanya 17,3% sisanya
ditentukan oleh berbagai faktor lain di luar
model. Penambahan variabel kontrol
tersebut berhasil meningkatkan kemampuan
model dalam menjelaskan variasi kinerja
karyawan secara lebih akurat.

Interpretasi Hasil Penelitian

Tabel 17 Interpretasi Hasil Pengujian
Hipotesis Berdasarkan Hasil Regresi
Linear
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Keputusa Adpasie

Amalisis Hipoitesis Persmmnmn Begresi

n dR:

Amalisis Ihsiphin kemja Hodizolak | ¥ = 50060 & i X LR k]
serhndag kinerja
WL

s
&
&
=

Hodisolak | ¥° = 4,281 £ 0713 X 4,754

ghingan
werja terbadap
e

Ho diznlak | ¥ = 40957 - L1117 4,5

i sarmulLaiy)

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil interpretasi H1, H2, dan H3
menunjukkan bahwa variabel kontrol
(gender dan usia) bernilai negative yang
mengindikasikan bahwa karyawan laki-
laki dan berusia lebih muda memiliki
kinerja lebih tinggi  dibandingkan
perempuan dan yang lebih tua. Hal ini
karena variabel kontrol diubah menjadi
dummy variable dengan coding 0 (laki-
laki, wusia muda) dan coding 1
(perempuan, usia tua). Berdasarkan nilai
keseluruhan nilai negatif dengan coding
0 lebih unggul dibandingkan dengan
coding 1. Selain itu, Adjusted R’
meningkat dari 75,1% menjadi 82,7%
setelah penambahan variabel kontrol,
menandakan model semakin kuat dalam
menjelaskan variasi kinerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan yang dikontrol
Gender dan Usia

Hasil analisis regresi
mengindikasikan bahwasannya disiplin
kerja secara signifikan serta positif
memberikan pengaruh terhadap

peningkatan kinerja karyawan, meskipun
telah dikendalikan oleh variabel gender
serta usia. Temuan ini didasarkan pada
teori Dua Faktor Herzberg yang
menekankan tanggung jawab sebagai
motivator intrinsik. Kedisiplinan yang
kuat mencerminkan rasa tanggung jawab
tinggi dan berkontribusi positif terhadap
kinerja.

Kontribusi lain dari penelitian ini
adalah penambahan perspektif kontrol
demografis, yang menunjukkan bahwa
variabel seperti usia dan gender dapat
memoderasi hubungan tersebut. Karyawan
yang lebih tua cenderung lebih stabil
dalam kedisiplinan, sedangkan perbedaan
gender dapat memengaruhi cara individu
menyikapi aturan dan tanggung jawab
kerja.

Selain itu, temuan ini didukung oleh
Pramularso dan Anggreani (2023) serta
Lestari dan Febrian (2024) yang juga
mengidentifikasi adanya hubungan yang
signifikan antara disiplin dan kinerja
karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan yang dikontrol
Gender dan Usia

Hasil  regresi  memperlihatkan
bahwasannya lingkungan kerja secra
signifikan meningkatkan kinerja

karyawan, meskipun dikontrol oleh
variabel gender dan usia. Temuan ini
sejalan dengan teori dua faktor
Harzbeg yang mengungkapkan bahwa
faktor ekstrinsik, atau hygiene factors,
seperti kondisi  fisik tempat kerja,
keamanan, hubungan antara sesama
pegawai, serta  lingkungan  yang
menyenangkan, sangat berperan dalam
meningkatkan kepuasan dan motivasi
karyawan sehingga berdampak pada
kinerja optimal.

Studi ini juga mengungkapkan
bahwa dampak lingkungan kerja
terhadap  kinerja  tetap  signifikan
meskipun dikontrol oleh variabel gender
dan usia, menandakan bahwa lingkungan
kerja berperan penting secara universal
tanpa memandang perbedaan
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demografis. lingkungan kerja dalam mendorong
kinerja.

Pada penelitian ini gender dan usia
terbukti memoderasi hubungan tersebut
dimana karyawan laki-laki cenderung
memiliki kinerja lebih tinggi karena
tuntutan fisik pekerjaan, sementara
karyawan yang lebih tua menunjukkan
tanggung jawab lebih tinggi, namun
kinerja fisiknya cenderung menurun.

Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan yang
dikontrol Gender dan Usia

Hasil regresi memperlihatkan
bahwasannya lingkungan kerja secra
signifikan =~ meningkatkan  kinerja
karyawan, meskipun dikontrol oleh
variabel gender dan usia. Temuan ini
sejalan dengan teori dua  faktor
Harzbeg yang mengungkapkan
bahwa faktor ekstrinsik, atau hygiene
factors, sepertt kondisi fisik tempat
kerja, keamanan, hubungan antara
sesama pegawai, serta lingkungan yang
menyenangkan, sangat berperan dalam
meningkatkan kepuasan dan motivasi
karyawan sehingga berdampak pada
kinerja optimal.

Studi ini juga mengungkapkan KESIMPULAN
bahwa dampak lingkungan kerja
terhadap kinerja tetap signifikan
meskipun dikontrol oleh variabel
gender dan usia, menandakan bahwa
lingkungan kerja berperan penting
secara universal tanpa memandang
perbedaan demografis.

Temuan dari studi ini konsisten
dengan studi Ahmed et al. (2022) dan
Jelatu, H. (2024), yang menunjukkan
bahwasannya kondisi tempat kerja
mempunyai dampak positif terhadap
kinerja karyawan.

Penelitian ini diperkuat oleh Liliadi
et al (2022) dan Meutia et al (2022)
pada  penelitian  sebelumnya  yang
mengungkapkan bahwasannya
peningkatan kinerja membutuhkan
kombinasi faktor internal dan eksternal,
serta mempertimbangkan aspek
demografis dalam pengelolaan sumber
daya manusia.

Kinerja karyawan CV. Baderi Jaya
Indah Abadi Group dipengaruhi oleh
disiplin kerja serta kondisi lingkungan
tempat kerja, baik secara persial ataupun
secara simultan. Telah terbukti bahwa
memaksimalkan kedua faktor tersebut
akan menghasilkan kinerja terbaik. Selain
itu, faktor demografis seperti gender dan
usia juga berperan dalam memoderasi
hubungan tersebut, di mana karyawan laki-
laki dan berusia muda cenderung memiliki
kinerja  lebih  tinggi  dibandingkan
perempuan dan pekerja yang lebih tua.
Pengaruh Disiplin dan Lingkungan SARAN
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan ..
yang dikontrol Gender dan Usia Bagi Pihak Perusahaan

Disiplin kerja terbukti berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, namun masih
ditemukan ketidakpatuhan terhadap waktu
masuk dan pulang kerja. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk
meningkatkan sosialisasi  kedisiplinan
melalui pelatthan manajemen waktu,

Temuan dari studi ini
mengindikasikan baik disiplin kerja
ataupun kondisi lingkungan kerja secara
bersamaan mempunyai dampak yang
penting terhadap kinerja, meskipun
telah dikontrol oleh gender dan usia,

dengan peningkatan kontribusi variabel

independen dari 75,1% menjadi 82,7% evaluasi sistem absensi, serta pemberian
Temuan ini s’elaras dengan ’teori insentif bagi karyawan yang disiplin.

dua faktor Herzberg yang menyoroti | (Si?lal?l 1;?’ lingkungan kerja _]kug.a
peran motivator intrinsik (tanggung perbu ‘klper atikan, (tlerutama terkait
jawab) terkait dengan disiplin kerja dan perbaikan sarana dan prasarana yang

faktor ekstrinsik hygiene terkait dengan rusak agar fercipta suasana keg a yang
nyaman dan mendukung produktivitas.
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Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan nilai R? sebelum dan
sesudah menggunakan variabel kontrol
meningkat dari 75,1% menjadi 82,7%
dan sisanya sebesar 17,3% masih
dipengaruhi faktor lain. Oleh karena itu,
penelitian mendatang disarankan untuk
mengeksplorasi variabel lain seperti
kompensasi, budaya kerja, serta sistem
reward dan punishment.
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